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ABSTRAK: Penyebab infeksi, salah satunya oleh terjadinya luka. Penanganan luka infeksi
menggunakan antibiotik. Namun penggunaan antibiotik yang tidak tepat menyebabkan resistensi.
Maka digunakan bahan alternatif lain dari bahan alam, yaitu propolis dari lebah Heterotrigona
itama. Penelitian ini bertujuan mengetahui daya hambat KHM (Kadar Hambat Minimum) dan
KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) dari ekstrak metanol propolis dengan konsentrasi 10%, 20%,
30%, 40%, dan 50% terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus. Jenis
penelitian ini menggunakan penelitan eksperimental dengan teknik sampling non probability, yaitu
purposive sampling. Metode ekstraksi menggunakan maserasi pelarut metanol. Uji antibakteri
dilakukan dengan metode difusi cakram, kontrol positif klindamisin 0,1%, dan kontrol negatif
DMSO. Variabel bebas adalah konsentrasi ekstrak metanol propolis dan variabel terikatnya, yaitu
zona hambat yang terbentuk dan nilai KHM dan KBM. Data hasil pengujian dianalisis secara
statistik menggunakan metode uji ANOVA. Ekstrak metanol propolis lebah Heterotrigona itama
menghambat bakteri Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 10%:7,74 mm, 20%:8,05 mm,
30%:10,00 mm, 40%:10,05 mm, dan 50%:12,25 mm, serta dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10%:7,05 mm, 20%:8,00 mm, 30%:10,20 mm,
40%:11,15 mm, dan 50%:12,05 mm. KHM dan KBM ekstrak metanol propolis pada bakteri
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus sebesar 100mg/ml. Hasil uji statistik
menunjukan semua konsentrasi ekstrak metanol propolis memiliki perbedaan nyata dengan kontrol
positif klindamisin 0,1%.

Kata Kunci: Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, Propolis, Heterotrigona itama,
Aktivitas Antibakteri.

ABSTRACT: One of the causes of infection is influenced by the occurrence of wounds. Treatment
of infected wounds using antibiotics. But antibiotics causes resistance. Then another alternative
material from natural ingredients is used, is Propolis from Heterotrigona itama bees. This study
aims to determine the inhibition, MIC and MBC of Propolis methanol extract with concentrations
of 10%,20%30%,40%,50% against Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus aureus.
Research uses experimental research with a non-probability sampling technique, purposive
sampling. The extraction method uses methanol solvent maceration. Antibacterial test was carried
out by disc diffusion method, positive control of 0.1% clindamycin, negative control of DMSO. The
independent variable is the concentration of propolis methanol extract and the dependent variable
is the inhibition zone formed and the MIC and MBC values. Analyzed statistically using the
ANOVA. Propolis methanol extract inhibited Pseudomonas aeruginosa bacteria at concentrations
of 10%:7.74mm, 20%:8.05mm, 30%:10.00mm, 40%:10.05mm, 50%:12,25mm, and can inhibit the
growth of Staphylococcus aureus bacteria at concentrations of 10%:7,05mm, 20%:8.00mm,
30%:10.20mm, 40%:11.15mm, 50%:12,05mm. MIC and MBC methanol extract of propolis on the
bacteria Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus aureus of 100 mg/ml. Statistical test results
showed that all concentrations of propolis methanol extract had a significant difference with the
positive control of Clindamycin 0.1%.

Keywords: Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, Propolis, Heterotrigona itama,
Antibacterial Activity.
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PENDAHULUAN

Infeksi  merupakan proses invasi dan multiplikasi  berbagai
mikroorganisme ke dalam tubuh, seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit yang
kemudian menimbulkan cidera jaringan. Penyebab timbulnya infeksi, salah
satunya dipengaruhi oleh terjadinya luka. Pada saat tubuh mengalami luka, bakteri
akan masuk ke dalam tubuh melalui jaringan tubuh yang kemudian akan
menimbulkan infeksi pada tubuh (Ningsih et al., 2013). Pada identifikasi kuman
pada pus (nanah) dari luka infeksi kulit didapatkan 2 jenis kuman dari hasil isolasi
pus, yaitu Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus, penanganan luka
infeksi biasanya menggunakan antibiotik (Ekawati et al., 2018), tetapi efek
penggunaan antibiotik yang tidak tepat menyebabkan resistensi. Resistensi
antibiotik adalah terjadinya perubahan kepekaan mikroorganisme akibat
antibiotik, sehingga dibutuhkan konsentrasi yang lebih tinggi untuk menghambat
pertumbuhan bakteri yang resisten dibandingkan dengan galur yang peka (Pratiwi,
2017). Salah satu faktor penting yang berkontribusi meningkatkan resistensi
adalah penggunaan antibiotik yang tidak rasional dan antibiotik secara tunggal
(Walsh et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut, maka dicari alternatif lain dalam
mengobati infeksi dengan menggunakan bahan-bahan dari alam (Jannah &
Safnowandi, 2018; Utami & Rosa, 2021). Salah satu bahan alam yang sering
dijumpai dan sebagai antibakteri adalah propolis dari lebah tanpa sengat
Heterotrigona itama.

Jenis lebah Heterotrigona itama merupakan spesies lebah penghasil madu
tanpa sengat yang tergabung dalam Famili Meliponidae. Ciri fisik dari lebah ini
adalah tidak memiliki sengat dan berukuran kecil (Francoy et al., 2019). Secara
alami, serangga ini membuat sarang di lubang pohon, celah-celah dinding, dan
rongga-rongga bambu, sumber pakan lebah berupa polen, nektar, dan resin. Lebah
termasuk hewan herbivora (Achyani & Wicandra, 2019). Sarang lebah
Heterotrigona selain menghasilkan madu, royal jelly, bee pollen, dan propolis
yang memiliki khasiat bagi kesehatan tubuh manusia (Syafrizal et al., 2016).
Produk alami lebah ini diketahui memiliki manfaat sebagai antibakteri, antifungi,
antikanker, antiinflamasi, antiasma (Campos et al., 2015; de Farias et al., 2014;
Lopez et al., 2019).

Propolis merupakan salah satu zat yang dihasilkan lebah yang terdiri dari
campuran air liur lebah dan eksudat tanaman yang dikumpulkannya (Mardiah,
2017). Secara empiris, propolis diyakini sebagai salah satu bahan alam yang
relatif aman dan memiliki banyak manfaat (Lutpiatina, 2015). Manfaat propolis
secara umum sebagai obat atau suplemen, pencuci mulut, anti peradangan, terapi
penyakit, mempercepat penyembuhan luka, dan lain-lain. Kandungan kimia
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propolis menurut Rosyidi et al. (2018), memiliki senyawa-senyawa kimia yang
sangat banyak dan berbeda-beda tergantung dari lingkungan di sekitar peternakan
lebahnya, sehingga terdapat perbedaan senyawa pada propolis yang ada di
Indonesia. Pada umumnya kandungan kimia propolis, yaitu terdiri dari asam
amino, terpenoid, dan polifenol (asam fenolik, ester, dan flavonoid) (Pujirahayu et
al., 2014). Flavonoid merupakan salah satu kandungan yang penting di dalam
propolis yang memiliki efek sebagai antioksidan, antikanker, antiinflamasi,
antialergi, antivirus, dan antibakteri (Grumezescu & Holban, 2018; Hermalinda et
al., 2019; Rismawati & Ismiyati, 2017).

Penelitian Lutpiatina (2015), menyebutkan propolis memiliki sifat
antibakteri, zona hambat ekstrak etanol propolis lebah kelutut (Trigona sp) yang
berasal dari daerah Kalimantan Selatan pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%,
dan 100% terhadap Staphylococcus aureus adalah 6,4 mm; 10 mm; 12,6 mm; 14,4
mm; dan 16,4 mm. Penelitian Wardaniati & Gusmawarni (2021), menyatakan
ekstrak etanol propolis lebah (Trigona sp) yang berasal dari daerah Pekanbaru
memiliki aktivitas zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus
mutans, yaitu pada konsentrasi 40% (8 mm), konsentrasi 60% (9,3 mm), dan
konsentrasi 80% (11 mm). Ekstrak metanol propolis menunjukkan laju hambat
tertinggi pada konsentrasi 750 pg/mL (6 mm) dan 1000 ug/mL (10 mm) terhadap
bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus dibandingkan dengan ekstrak
heksana dan etil asetat (Yusop et al., 2018). Penelitian Mayangsari (2013),
menyatakan ekstrak propolis lawang terhadap Fusobacterium nucleatum diperoleh
KHM (Kadar Hambat Minimum) dengan konsentrasi 1,48% dan KBM
(Konsentrasi Bunuh Minimum) dengan konsentrasi 1,54%.

Berdasarkan manfaat propolis dan mudahnya budidaya lebah
Heterotrigona, maka dilakukan penelitian menggunakan propolis lebah
Heterotrigona itama yang dibudidayakan peternak di daerah Kecamatan Palaran,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur, untuk mengetahui sifat antibakteri ekstrak
metanol propolis terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus
aureus.

METODE
Alat dan Bahan yang Digunakan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu alat gelas (pyrex), blender,
vortex, hotplate (Ceran®), cawan petri, lampu spiritus, autoklaf, inkubator,
magnetic stirer, mikropipet ukuran 5,50 pm, timbangan analitik, jangka sorong,
penangas air, laminator airflow cabinet (LAF), maserator, rotary evaporator,
spektrofotometer, pisau, dan talenan. Bahan yang digunakan untuk penelitian ini
yaitu, metanol, propolis lebah Heterotrigona itama, kertas saring, kapas steril, air
suling, media MHA, klindamisin 0,1%, DMSO, dan NaCl 0,9%.
Prosedur Kerja Penelitian
Penyiapan Simplisia

Propolis diambil dari daerah Palaran, Samarinda, Kalimantan Timur pada
bulan Februari 2023, yang kemudian dilakukan sortasi basah dengan tujuan untuk
memisahkan propolis dari sarangnya, serta memisahkan dari pengotor.
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Skrining Fitokimia
1) Alkaloid

Sebanyak 0,5 gram ekstrak ditambahkan 1 mL asam klorida 2 N dan 9 mL
air suling, dipanaskan di atas tangas air selama 2 menit, didinginkan, dan disaring.
Filtrat yang diperoleh digunakan untuk uji alkaloid. Diambil 3 tabung reaksi,
masing-masing tabung dimasukkan 0,5 mL filtrat. Masing-masing tabung reaksi
ditambahkan 2 tetes pereaksi mayer, bouchardat, dan dragendorf. Alkaloid positif
jika terjadi endapan. Bila sedikitnya 2 dari 3 pereaksi di atas positif, maka sampel
dinyatakan mengandung alkaloid, yaitu terbentuknya endapan putih pada pereaksi
mayer, coklat pada pereaksi bouchardat, dan endapan merah bata pada pereksi
dragendorf (Handayani et al., 2019; Nafisah et al., 2014).
2) Saponin

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan 10 mL air panas, dinginkan sebentar, setelah dingin dikocok kuat
selama 15 menit, apabila terbentuk buih yang mantap selama 10 menit dan buih
setinggi 1-10 cm, serta saat di tetesi 1 tetes asam klorida 2 N buih masih ada,
maka sampel tersebut mengandung senyawa saponin (Handayani et al., 2019).
3) Flavonoid

Sebanyak 1 gram ekstrak ditambahkkan 10 ml air panas, lalu didihkan
selama 5 menit, disaring dalam keadaan masih panas. Filtrat yang diperoleh
diambil sebanyak 5 mL, lalu ditambahkan 0,1 gram serbuk magnesium, 1 mL HCI
dan 2 mL amil alkohol, kemudian dikocok dan dibiarkan memisah. Sampel
mengandung flavonoid apabila terjadi perubahan warna merah pada lapisan amil
alkohol (Handayani et al., 2019).
4) Tanin

Larutan sampel sebanyak 1 mL direaksikan dengan larutan besi (111)
klorida 10%, jika terjadi warna biru tua, biru kehitaman, atau hitam kehijauan
menunjukkan adanya tanin (Handayani et al., 2019).
5) Fenol

Sejumlah sampel dilarutkan atau diekstrak dengan 20 mL etanol 70%.
Larutan yang dihasilkan diambil 1 mL, kemudian ditambahkan 2 tetes FeCls 5%.
Reaksi positif ditunjukkan dengan adanya warna hijau atau hijau biru (Anisa &
Najib, 2022).
6) Kuinon

Sampel sebanyak 5 mL larutan percobaan yang diperoleh dari identifikasi
flavonoid dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan beberapa tetes larutan
NaOH 1 N. Terbentuknya warna merah menunjukkan adanya senyawa golongan
kuinin (Lestari & Andriani, 2020).
Uji Aktivitas Antibakteri

Kertas cakram direndam ke dalam ekstrak metanol propolis dengan
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%, kontrol positif klindamisin 0,1%,
dan kontrol negatif DMSO 1% selama 3 menit. Disiapkan 15 cawan petri,
kemudian tuang media MHA sebanyak 20 mL, selanjutnya didiamkan hingga
memadat. Dicelupkan lidi kapas steril ke dalam suspensi bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Staphylococcus aureus, tunggu sebentar sampai meresap,
kemudian lidi diangkat lalu diperas dengan cara menekankan pada dinding
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tabung. Diambil 100 pL menggunakan mikropipet dan diletakan pada cawan petri
berisi media agar kemudian dioles menggunakan lidi kapas steril tadi sampai
seluruh permukaan media agar tertutup rapat dan dibiarkan selama 5-15 menit
bertujuan agar suspensi bakteri meresap ke dalam media agar. Kertas cakram yang
telah direndam diletakan pada permukaan media MHA yang telah diinokulasikan
bakteri. Cawan petri dibiarkan pada suhu ruang selama 1 jam sebelum diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam. Pengujian dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali
(Ismarani et al., 2016).
Pengujian KHM dan KBM

Pada pengamatan pengujian kertas cakram, dilihat zona hambat yang
terbentuk di sekitar kertas cakram. Setelah mendapatkan zona hambat, range
konsentrasi zona hambat digunakan untuk menentukan KHM dan KBM dengan
metode dilusi padat. Variasi konsentrasi dilusi padat dibuat berdasarkan
konsentrasi terkecil yang masih memberikan zona hambat dari uji potensi
antibakteri. Suspensi bakteri uji dan ekstrak yang telah dilarutkan sesuai variasi
konsentrasi, diinokulasikan secara pour plate dalam media MHA dengan
perbandingan suspensi bakteri : ekstrak (1:1) diinkubasi dalam suhu 37°C selama
24 jam. Media yang paling jernih adalah media uji dengan kadar terkecil dengan
tidak adanya pertumbuhan bakteri ditetapkan sebagai KHM. Hasil yang
ditetapkan sebagai KHM dilakukan penegasan hasil dengan melakukan streak
pada media MHA dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Pada hasil
streak diamati berdasarkan kekeruhan pertumbuhan bakteri pada media. Jika
media tetap terlihat jernih, maka hasil tersebut ditetapkan sebagai KBM (Murtiwi,
2014).
Analisis Data Penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah uji eksperimental
berupa data yang kuantitatif. Data kuantitatifnya berupa daya antibakteri yang
didapat dari uji aktivitas antibakteri. Jika data berdistribusi normal, maka diuji
dengan metode ANOVA. Terlebih dahulu dilakukan uji kolmogorov smirnov
untuk menentukan data tersebut berdistribusi normal atau tidak dilanjutkan
dengan uji homogenitas. Selanjutnya, dilakukan uji LSD untuk mengetahui
perbedaan yang secara nyata pada perbedaan perlakuan dan hasil yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi yang dilakukan, yaitu menggunakan propolis dengan
kriteria sarang yang memiliki tekstur yang rapuh dan berwarna gelap, diambil dari
daerah Kecamatan Palaran, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Propolis
diekstrak menggunakan pelarut metanol dengan metode ekstraksi maserasi.
Metode penelitian untuk aktivitas antibakteri ini menggunakan metode difusi
cakram. Kertas cakram berisi agen antimikroba ekstrak metanol propolis diletakan
pada media agar MHA (Mueller Hinton Agar) yang sebelumnya telah ditanami
oleh bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus, kertas cakram
yang telah direndam di dalam agen antimikroba dari esktrak metanol propolis
akan berdifusi pada media agar MHA. Hasil uji antibakteri pada Pseudomonas
aeruginosa dan Staphylococcus aureus dengan berbagai konsentrasi didapatkan
zona hambat pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri Pseudomonas aeruginosa.

Konsentrasi (%) Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm) SD

10 7.74 +0.1588
20 8.05 + 0.0057
30 9.36 +0.5484
40 10.35 + 0.5692
50 12.17 +0.0763
Klindamisin 0.1 23.03 +0.0435
DMSO 0 0

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa konsentrasi ekstrak metanol
propolis yang memiliki diameter zona hambat terbesar terhadap bakteri
Pseudomonas aeruginosa, Yyaitu konsentrasi 50% yang memiliki rata-rata
diameter daya hambat sebesar 12,17 mm dan konsentrasi terkecil pada 10%, yaitu
sebesar 7,74 mm.

Tabel 2. Zona Hambat Staphylococcus aureus.

Konsentrasi (%) Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm) SD

10 6.72 +0.5288
20 7.38 +0.5346
30 10.10 +0.0873
40 11.16 +0.0288
50 12.11 +0.0763
Klindamisin 0.1 23.07 +0.0929
DMSO 0 0

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat ekstrak metanol propolis juga memiliki
diameter zona hambat terbesar terhadap bakteri Staphylococcus aureus, yaitu pada
konsentrasi 50% yang memiliki rata-rata diameter daya hambat sebesar 12,11 mm
dan konsentrasi terkecil pada 10%, yaitu sebesar 6,72 mm. Kategori kekuatan
daya antibakteri menurut Husain et al. (2020), zona hambat >12 mm termasuk
sangat kuat, zona hambat 8-12 termasuk kuat, zona hambat 4-8 mm sedang, dan
zona hambat <4 mm lemah. Sehingga zona hambat yang terbentuk dari ekstrak
metanol propolis terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus aureus dapat diklasifikasikan dengan tergolong lemah pada
konsentrasi 10% dan tergolong sedang pada konsentrasi 50%.

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, menunjukan daya hambat ekstrak
metanol propolis terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus aureus pada masing-masing konsentrasi memiliki tingkat
sensitivitas yang berbeda-beda. Menurut Saputera et al. (2019), semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan, maka zona hambat yang dihasilkan juga
semakin besar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari masing-masing
konsentrasi 10%< 20%< 30%-< 40%<50% dengan respon ukuran diameter dari
zona hambat yang berturut-turut semakin besar.

Berdasarkan pada hal tersebut, maka ekstrak metanol propolis memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri penyebab infeksi. Hal ini sesuai pada
penelitian sebelumnya oleh Jamaluddin et al. (2019), bahwa propolis dari lebah
(Heterotrigona itama) dari Brunei Darussalam memiliki aktivitas antibakteri dari
ekstrak propolis 20 gram/L terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
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Staphylococcus aureus. Aktivitas antibakteri diduga karena adanya kandungan
senyawa kimia pada ekstrak metanol propolis, menurut Rocha et al. (2023),
kandungan kimia yang terdapat pada propolis ternyata dapat berbeda antar daerah,
tempat propolis sarang lebah serta aktivitas biologisnya, seperti aktivitas
antimikroba atau antioksidan. Ekosistem flora di sekitar tempat tinggallah yang
mempengaruhi kandungan kimia dari propolis.

Berdasarkan hasil skrining fitokimia, ekstrak metanol propolis memiliki
kandungan senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, fenol, dan kuinon.
Alkaloid memiliki mekanisme sebagai antibakteri dengan menghambat komponen
penyusun peptidoglikan pada sel, sehingga dinding sel tidak utuh dan
menyebabkan kematian sel (Riyanto et al., 2019). Mekanisme flavonoid sebagai
antibakteri adalah dengan menghambat berbagai sintase yang terlibat dalam
sintesis asam nukleat yang dapat menyebabkan kerusakan pada membran sel dan
rantai pernapasan bakteri (Yuan et al., 2021).

Mekanisme tanin sebagai antibakteri adalah mengganggu peptidoglikan,
sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna yang merupakan
komponen penting dalam dinding sel bakteri (Villanueva et al., 2023). sedangkan
mekanisme kerja saponin adalah dengan merusak dinding dan membran sel
bakteri yang menyebabkan pelepasan isi sel dan akhirnya terjadi kematian sel
(Cankaya & Somuncuoglu, 2021). Mekanisme kerja fenol dengan konsentrasi
tinggi sebagai antibakteri, yaitu dengan menembus dan menganggu dinding sel
bakteri dan mempresipitasi protein dalam sel bakteri. Fenol dalam konsentrasi
yang lebih rendah menginaktifkan sistem enzim penting dalam sel bakteri
(Purwatiningsih et al., 2014). Mekanisme kerja kuinon sebagai antibakteri, yaitu
dengan cara membentuk senyawa yang kompleks yang memiliki sifat irreversible
dengan residu asam amino nukleofilik pada protein transmembran plasma,
polipeptida dinding sel, serta enzim-enzim yang terdapat pada permukaan
membran sel, sehingga mengganggu kehidupan sel bakteri (Sapara et al., 2016).

Hasil uji statistik menggunakan SPSS menunjukan data yang diuji
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov berdistribusi normal pada uji normalitas,
yaitu dengan nilai signifikasi (p > 0,05). Pada uji normalitas, data Pseudomonas
aeruginosa menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,810 sedangkan pada
Staphylococcus aureus nilai signifikasi sebesar 0,895. Uji normalitas dengan data
yang berdistribusi normal merupakan syarat untuk dilakukannya uji selanjutnya
pada One Way ANOVA.

Uji homogenitas varians pada data penelitian ini menunjukan data yang
homogen dengan masing-masing nilai signifikasi pada data Pseudomonas
aeruginosa (p > 0,005) p = 0,054 dan nilai signifikasi pada data Staphylococcus
aureus menunjukan p= 0,081. Uji homogenitas dengan data yang homogen
merupakan salah satu syarat untuk dilakukannya uji One Way Anova. Pada hasil
uji One Way Anova menunjukan pada masing-masing data penelitian dari
Pseudomonas aeruginosa dan Staphyloccus aerus dengan masing-masing nilai
signifikasi (p < 0,05) yaitu p = 0,000 yang artinya tidak terdapat kesamaan pada
masing-masing kelompok perlakuan atau masing-masing konsentrasi. Hal ini
sesuai dengan hipotesis bahwa terdapat perbedaan efektivitas daya antibakteri dari
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ekstrak metanol propolis dari masing-masing konsentrasi terhadap pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus.

Selanjutnya dilakukan uji Post Hoc LSD yang menunjukan aktivitas
antibakteri propolis terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa terdapat perbedaan
yang nyata pada semua konsentrasi, serta terdapat perbedaan yang nyata antara
aktivitas antibakteri ekstrak propolis dengan kontrol positif klindamisin. Pada
bakteri Staphylococcus aureus tidak terdapat perbedaan zona hambat yang nyata
antara konsentrasi 10% dan 20%, 30% dan 40%. Zona hambat dari semua
konsentrasi ekstrak propolis berbeda nyata dengan kontrol positif klindamisin.
KHM dan KBM

Penentuan KHM (Konsentrasi Hambat Minimal) dan KBM (Konsentrasi
Bunuh Minimal) menggunakan metode dilusi padat, karena pada metode ini
mempunyai keuntungan, yaitu lebih praktis karena satu konsentrasi agen
antimikroba uji dapat digunakan untuk menguji lebih dari satu mikroba uji
(Supomo et al., 2021). Pengujian KHM dan KBM ini bertujuan untuk mengetahui
jumlah dosis dari ekstrak metanol propolis yang dapat menghambat dan
membunuh bakteri penyebab infeksi.

Menurut Nadhilla (2014), berdasarkan aktivitasnya zat antibakteri
dibedakan menjadi dua, yaitu bakteriostatik dan bakterisida. Antibakteri yang
memiliki aktivitas bakteriostatik, yaitu zat yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri, sedangkan bakterisida, yaitu zat yang dapat membunuh
bakteri. Variasi konsentrasi uji ekstrak metanol propolis adalah 10%, 20%, 30%,
40%, dan 50%.

Masing-masing dari konsentrasi tersebut dilarutkan dengan pelarut organik
yang tidak memiliki aktivitas antibakteri, digunakan DMSO guna melarutkan
ekstrak metanol propolis. Setelah ekstrak larut, dibuatlah campuran antara ekstrak
dengan suspensi bakteri perbandingan (1:1). Diambil 1 mL ekstrak metanol
propolis yang telah dilarutkan dengan DMSO lalu ditambahkan dengan 1 mL
suspensi bakteri. Dituang campuran ekstrak metanol propolis dengan suspensi
secara pour plate ke dalam cawan petri yang telah disterilkan terlebih dahulu, lalu
dituangkan media MHA yang sudah agak dingin ke dalam cawan dan
dihomogenkan dengan cara digeser perlahan membentuk angka delapan. Setelah
homogen dan media memadat, diinkubasi selama 1x24 jam dengan suhu 37°C.
Didapatkan hasil dari inkubasi selama 24 jam dan ditetapkan sebagai KHM.

Tabel 3. Pertumbuhan Bakteri Setelah 1 x 24 Jam.
Bakteri
Pseudomonas aeruginosa Staphylococcus aureus
10 - -
20 -
30 -
40 -
50 -
Keterangan:
(-) = Tidak ada pertumbuhan bakteri; dan
(+) = Ada pertumbuhan bakteri.

Konsentrasi (%0)
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Berdasarkan hasil inkubasi pertama, tidak terdapat pertumbuhan bakteri
disemua konsentrasi. KHM adalah konsentrasi terkecil yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri, dengan demikian konsentrasi terkecil adalah 10% dengan
tidak adanya pertumbuhan bakteri pada Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus aureus. Hal ini menunjukan KHM dari esktrak metanol propolis
untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus (b/v) adalah
100 mg/mL. Untuk selanjutnya dilakukan uji penegasan dengan melakukan streak
ulang pada media dengan suspensi bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus aureus lalu diinkubasi kembali selama 1x24 jam pada suhu 37°C.

Tabel 4. Pertumbuhan Bakteri Setelah 1 x 24 Jam.
Bakteri
Pseudomonas aeruginosa Staphylococcus aureus
10 - -
20 -
30 -
40 -
50 -
Keterangan:
(-) =Tidak ada pertumbuhan bakteri; dan
(+) = Ada pertumbuhan bakteri.

Konsentrasi (%)

Berdasarkan Tabel 4, bahwa setelah distreak ulang, media tetap bening
atau tidak ada pertumbuhan bakteri di semua variasi konsentrasi, maka KBM
adalah konsentrasi minimal yang dapat membunuh bakteri terdapat pada
konsentrasi 10% atau jika dalam (b/v) adalah 100 mg/mL.

SIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan ekstrak metanol propolis lebah Heterotrigona
itama dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa pada
konsentrasi 10%:7,74 mm, 20%:8,05 mm, 30%:10,00 mm, 40%:10,05 mm, dan
50%:12,25 mm, serta dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus pada konsentrasi 10%:7,05 mm, 20%:8,00 mm, 30%:10,20 mm,
40%:11,15 mm, dan 50%:12,05 mm. KHM dan KBM ekstrak metanol propolis
pada bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus sebesar 100
mg/mL.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan berbagai fraksi dari ekstrak
propolis lebah Heterotrigona itama terhadap bakteri patogen lainnya.
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